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NORTH KOREA’S RESPONSE AGAINST UNSCR 1874
By Rahmat Wahyudi', Sugeng Riyanto®
ABSTRACT

Political crisis and denuclearization issues of the Korean Peninsula has always
colored the dynamics of relations among North Korea, the United States, and South
Korea. The missile launch and underground nuclear testing to be evidence of the
seriousness of North Korea in developing a nuclear program to the national interests and
defense security systems. These efforts lead to regional security implications of political
tensions and international concern, prompting the Security Council passed Resolution
1874.

This study aims to provide an overview description of the Security Council
Resolution 1874 and enforcement against North Korea's nuclear program; describe the
North Korea’s response, the foreign policy statements and actions, military policies and
diplomatic efforts against international sanctions. North Korea's nuclear program is a
non-conventional military strategy to achieve a balance of terror, another of the balancing
of power based on rational choice of the conflict situations on the Korean Peninsula as
deterrence measures and to avoid military aggression by United States and South Korea.
In the process of foreign policy’s decision-making, the nuclear program is also intended
as the alternative foreign policy options to improve the North Korea’s security and
national interests through negotiations denuclearization of the Korean Peninsula.

These results indicate that the Resolution 1874 that North Korea is very
detrimental so that makes North Korea chose to reject and non-cooperative as rational
behavior in decision-making process of foreign policy to ensure the national interests.
Deployment of military activity and weapons through nuclear program conducted as a
form of strategy in peacetime and crisis facing South Korea and the United States to bring
the both sides oneself seat together through bilateral and multilateral negotiations into
Six-Party Talks. The North Korea's nuclear program is a military strategy based on
rational behavior in political decision-making process through a balance of terrors in
order to face the threat of military aggression by the United States and South Korea, as
well as to enhance security and national interests through the Korean Peninsula
denuclearization talks.

This study concludes that North Korea's rejection of the Resolution 1874 and the
enforcement of sanctions are a strategy to pressure the United States through the
requirements to ensure the denuclearization of the national interest. Resolution 1874 has
not been finding North Korea and the United States to resume a new round of the Six
Party Talks. The progress reached only on the precondition talks.

Keyword : Korean Peninsula’s denuclearization, UNSCR 1874, Six Party Talks, Balance
of Terror, Rational Actor Models Theory and Rational Choice Theory.

1 Student of International Relations UMY
2 Lecture of International Relations UMY
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RESPON KOREA UTARA ATAS RESOLUSI 1874 DEWAN KEAMANAN
Oleh Rahmat Wahyudi', Sugeng Riyanto S.IP., M.Si’.

ABSTRAK

Kirisis politik dan isu denuklirisasi Semenanjung Korea selalu mewarnai dinamika
hubungan antara Korea Utara, Amerika Serikat, dan Korea Selatan. Peluncuran rudal dan
percobaan nuklir bawah tanah menjadi bukti keseriusan Korea Utara dalam
mengembangkan program nuklir untuk kepentingan sistem pertahanan dan keamanan
nasional. Upaya tersebut menimbulkan implikasi ketegangan politik keamanan kawasan
dan kecemasan internasional, sehingga mendorong Dewan Keamanan mengeluarkan
Resolusi 1874.

Penelitian ini bertujuan memberikan penjelasan tentang gambaran umum
Resolusi 1874 Dewan Keamanan dan penegakannya terhadap program nuklir Korea
Utara; mendeskripsikan respon Korea Utara, baik berupa pernyataan dan tindakan politik
luar negeri, kebijakan militer dan upaya-upaya diplomatik atas penegakan isi resolusi
tersebut. Program nuklir Korea Utara merupakan strategi militer non-konvensional untuk
mencapai balance of terror, bentuk lain dari balancing of power berdasarkan perilaku
rasional atas situasi konflik Semenanjung Korea sebagai langkah deterrence dan
menangkal agresi militer Amerika Serikat dan Korea Selatan. Dalam proses pembuatan
keputusan politik luar negeri, program nuklir juga dimaksudkan sebagai alternatif pilihan
kebijakan luar negeri untuk meningkatkan jaminan keamanan dan kepentingan nasional
Korea Utara melalui perundingan-perundingan denuklirisasi Semenanjung Korea.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Resolusi 1874 sangat merugikan sehingga
Korea Utara memilih menolak kerjasama dan bersikap non-kooperatif sebagai perilaku
rasional dalam proses pembuatan keputusan politik luar negeri untuk menjamin
kepentingan nasional. Penggelaran persenjataan melalui aktivitas militer dan program
nuklir dilakukan sebagai salah satu bentuk strategi pada masa damai maupun krisis
menghadapi Korea Selatan dan Amerika Serikat agar membawa kedua belah pihak duduk
bersama melalui perundingan bilateral maupun multilateral menuju Perundingan Segi-6.
Program nuklir Korea Utara merupakan suatu strategi militer berdasarkan perilaku
rasional dalam proses pembuatan keputusan politik luar negeri melalui perimbangan teror
(balance of terror) guna menghadapi ancaman agresi militer Amerika Serikat dan Korea
Selatan, serta untuk meningkatkan jaminan keamanan dan kepentingan nasional pada
perundingan denuklirisasi Semenanjung Korea.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penolakan Korea Utara atas Resolusi 1874 dan
penegakan sanksi merupakan strategi untuk menekan Amerika Serikat dengan
memberikan persyaratan denuklirisasi untuk menjamin kepentingan nasional. Resolusi
1874 belum dapat membawa Korea Utara dan Amerika Serikat menuju babak baru
penyelesaian krisis nuklir melalui Perundingan Segi-6, kemajuan baru sebatas
perundingan prakondisi.

Kata kunci :Denuklirisasi Semenanjung Korea, Resolusi 1874 DK, Perundingan Segi-6,
Balance of Terror, Teori Model Aktor Rasional dan Perilaku Rasional.
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